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A. Latar Belakang Masalah

Di dalam dunia pendidikan sering dijumpai istilgfunishment
(hukuman) Punishmentdalah menghadirkan atau memberikan sebuah situasi
yang tidak menyenangkan dan situasi yang ingimddmi untuk menurunkan
perilaku> Karena hukuman adalah salah satu alat pendidilkamy juga
diperlukan dalam pendidikan. Hukuman diberikan gabaakibat dari
pelanggaran, kejahatan, atau kesalahan yang ddakoileh anak didik. Tidak
seperti akibat yang ditimbulkan oleh ganjaran, mo&an mengakibatkan
penderitaan atau kedukaan bagi anak didik yang rineaeya?

Secara psikologis hukuman dapat dipandang sebagdies motivasi
dalam keseluruhan perilaku manusia. Misalnya, sepr@ak menghindari
tidak menyontek dalam ujian karena tahu bahwa péabu menyontek
tersebut tidak baik, dapat dikenakan hukuman artmatidak lulus. Dari
sudut pandang pendidikan, hukuman merupakan alatligikan baik di
sekolah maupun di luar sekolah, yaitu sebagai d#&am proses upaya
mengembangkan kepribadian peserta didik.

Tidak ada bukti yang mendukung gagasan bahwa hukutmduruk
bagi anak. Dalam teknik disiplin manapun, semuaumadn bisa efektif jika
diterapkan dengan benar, tetapi menjadi tidak éf@ka tidak diterapkan

dengan bendt.Salah satu lembaga pendidikan yang selama inindipay
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efektif dalam memberikan hukuman dalam menanamleglsiplinan adalah
pondok pesantren.

Pondok Pesantren pada hakikatnya adalah sebualadenpendidikan
keagamaan yang memerankan fungsi sebagai ingtiggl. Sebagai institusi
sosial, maka Pondok Pesantren memiliki dan mergadoman etika serta
moralitas masyarakatOleh karena itu, bagi Pondok Pesantren pengembanga
Sumber Daya Manusia merupakan suatu keharusanb Setbak mencapai
kemajuan masyarakat arus dipenuhi prasyarat yapgrldkan. Dengan
pengembangan Sumber Daya Manusia akan memberikanbksi signifikan
bagi upaya peningkatan kehidupan masa depan kefridupsyarakat.

Dalam hal ini, Pondok Pesantren sebagai agen pédyayejan
masyarakat sangat diharapakan dapat mempersiapgmmlah konsep
pengembangan Sumber Daya Manusia baik untuk pemizgkkualitas
Pondok Pesantren itu sendiri maupun untuk peniagkktialitas kehidupan
masyarakat. Salah satu upaya tersebut diantararg@mperbaiki sistem
pendidikan yang ada di dalam Pondok Pesantrenh Sal@ misi berdirinya
pesantren adalah menanamkan kedisiplinan sejak Ddalam menanamkan
kedisiplinan, banyak hal yang dilakukan oleh pongesantren agar santri-
santrinya dapat menjalankan tata tertib dengan, bbagskipun awalnya harus
melalui paksaan. Strategi untuk mencapai tujuangem®ibangkan pesantren
antara lain melalui keteladanan pengasuhnya melaksehat-nasehat,
bimbingan dan pemberida'zir (hukuman).

Di dalam dunia pesantren sering dijumpai istti@hir (hukuman) atau
dalam dunia pendidikan lebih dikenal dengan sebptanshmentAdapun
ta'zir adalah hukuman yang dijatuhkan pada santri yangmgghr. Hukuman

yang terberat adalah dikeluarkan dari pesantrerkuian ini diberikan
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kepada santri yang telah berulang kali melakukdanggaran, seolah sudah
tidak bisa diperbaiki.

Di dalam figih, ta'zir secara harfiah berarti membinasakan pelaku
kriminal karena tindak pidana yang memalukan. Mehlketentuanta'zir,
hukuman itu diterapkan dengan ketentuan hukum,hdéam diperkenankan
mempertimbangkan baik bentuk ataupun hukuman yd@m alikenakan.
Bentuk hukuman dengan kebijaksanaan ini diberikangdn pertimbangan
khusus tentang berbagai faktor yang mempengarutibpban sosial dalam
peradaban manusia dan bervariasi berdasarkan metadg digunakan
pengadilan ataupun jenis tindak pidana yang dapatjdkkan dalam undang-
undang. Pelanggaran yang dapat dihukum dengan enétochdalah yang
mengganggu kehidupan, harta, serta kedamaian, etanttaman masyarakat.
Ringkasnyda'zir dapat didefinisikan sebagai berikut:

5)laSYg ab U=y 53 s ;.,.pt"

"Ini merupakan hukuman disipliner karena tindakakejtan, (namun) tak ada
ketetapan had ataupun kafarah di dalamn§a"

Di dalam al-Qur'an, hukuman juga telah ditetapkdiahA sebagai

balasan bagi suatu pelanggaran, di antaranya patla@erikut ini:
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Artinya: "(keadaan mereka) adalah sebagai Keadaaunk Firaun dan
orang-orang yang sebelumnya; mereka mendustakanaggd kami; karena
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itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa kaean Allah sangat
keras siksa-Nya(QS. Ali Imran/3: 11

Berkenaan dengan hukuman dalam pendidikan, Raslull
menjelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatlen Abu Daud dan Al-
Hakim dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari Kakga bahwa Rasulullah

saw. bersabda:
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"Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknyerkata: Rasulullah
bersabda: suruhlah anak-anak kalian mengerjakanlathaejak mereka
berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka jika megkdnnya, ketika mereka
berusia sepuluh tahun, dan pisahkanlah mereka wamipat tidurnya". (H.R.
Abu Daud}®

Dengan demikian, telah diketahui bahwa Islam juganyarankan
pemberian hukuman kepada anak jika memang diperluRéeh karena itu,
sebagai institusi sosial yang bertanggung jawalukunkut andil dalam
mendidik generasi muda, pesantren berusaha sebptiomgkin memberikan
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyafambtasuk di dalamnya
hukuman yang dapat membuat santri berkembang méeilplal baik.

Mengenai hukuman ini Gunning, Kohnstamn dan Schieégkata :
"Hukuman dalam pendidikan harus mengandung tujuaemimangun
keinsyafan batin, atau menumbuhkan dan mempertagmnurani.” Harus
ditekankan pula, bahwa hukuman itu sifatnya tidakeld memperhinakan
anak dan tidak merendahkan martabat dirinya. Setyaj hukuman tersebut
supaya bisa membangkitkan rasa rendah hati danlikaseuntuk mengakui
kesalahan dan kelemahan sendiri, lalu bersedia ex@ii tingkah lakunya.
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Oleh karena itu, hukuman harus bisa membangunkanniai moril dan etis
anak didik™*

Dengan memperhatikan pendapat di atas, ada badebggai pendidik
hendaknya memikirkan cara yang terbaik dalam méndikhususnya dalam
hal memberi hukuman. Agar nantinya tidak berdampegatif bagi
perkembangan anak didik.

Pelaksanaan pemberigaizir (hukuman) di pesantren pada umumnya
lebih menekankan dengan menggunakan hukuman fikikuman tersebut
semata-mata hanya menginginkan agar santri jeratidak mengulangi
kesalahan kembali. Sehingga dianggap tidak reldeagan tujuan pendidikan
karena tidak memperhatikan segi psikis para sé@hagai akibatnya, dewasa
ini ta'zir mendapatkan kritik dari pendidik modern. Pendidikodern
berpendapat bahwunishment (khususnya hukuman fisik) pada umumnya
tidak akan membawa dampak positif (sebaliknya mevableenangarnorror
nightmarebagi siswa)?

Dalam hal ini Ibnu Khaldun berakata : "Pendidikaang bersikap
keras, baik itu terhadap anak didik (murid), hanshhaya, atau pembantu,
maka pendidik itu telah menyempitkan jiwanya dalaat perkembangan,
menghilangkan semangat, menyebabkan malas, dan emretmya untuk
berdusta karena takut terhadap tangan-tangan kiemaskejam singgah di
mukanya. Hal itu berarti telah mengajarkan anakkiberbuat makar dan tipu
daya yang berkembang mejadi kebinasaannya. Dengamnkidn rusaklah
makna kemanusiaan yang ada padanya.”

Agar dampak negatif tersebut tidak terjadi padatrsafondok
Pesantren Raudlotul Qur'an merupakan salah satbaganpendidikan yang

penulis pandang sebagai Pondok Pesantren yang piikag&kanta'zir yang
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berbentuk ritual keagamaan dalam mendisiplinkaa pantri. Dengan alasan
yang demikian, menurut hemat penulis Pondok PesarRRaudlotul Qur'an
Mangkang Kulon Tugu Semarang berbeda dengan PdRés&ntren lainnya
dalam kegiatan kontrol terhadap kedisiplinan santri

Oleh karena alasan di atas, penelitian ini mengaeriata'zir dengan
judul “Aplikasi Ta'zir Dengan Pola Ritual Keagamaan untuk
Pendisiplinan Santri (Studi Kasus di Pondok Pesangn Raudlotul Qur'an
Mangkang Kulon Tugu Semarang) penulis tetapkan sebagai pembahasan

yang akan penulis uraikan secara bertahap.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, makasan masalah
yang akan dibahas pada penelitian ini adalah :
1. Apa sajaa'zir yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Raudlotua@ur
2. Bagaimana aplikasita'’zir dengan pola ritual keagamaan untuk
pendisiplinan santri di Pondok Pesantren Raud@tulan?
3. Bagaimana implikasi penerapaa‘zir terhadap kedisiplinan santri di

Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah penulis kamusnaka
tujuan penelitian ini secara garis besar adalahgaetberikut :
1. Untuk mengetahui apa saj@zir yang dilaksanakan di Pondok Pesantren
Qur'an.
2. Untuk mendeskripsikan aplikasi'zir dengan pola ritual keagamaan untuk
pendisiplinan santri di Pondok Pesantren Raud@tulan.
3. Untuk mendeskripsikan implikada'zir dengan pola ritual keagamaan
terhadap kedisiplinan santri di Pondok PesantrardR&ul Qur'an.
Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitanadalah
sebagai berikut :

1. Secara teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah eiyan
tentang adanyta'zir yang berbentuk ritual keagamaan.
2. Secara praktis
a. Bagi peneliti
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi penelitartgn
bentuk hukuman dalam pendidikan yang memperhatispek psikis
peserta didik. Dan diharapkan dapat memberi tambaecana atau
sumbangan bagi para peneliti selanjutnya.
b. Bagi Pondok Pesantren
Sebagai bahan masukan dalam mengatasi dan menamggul
permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan di Poredakeen.
c. Bagi Pengasuh dan Dewan Asatidz
Sebagai masukan untuk senantiasa memperhatikandduak
tanggung jawab dalam memberikan arahan untuk pata.s
d. Bagi santri
Sebagai motivasi untuk tidak melakukan pelanggadan
selalu tertib dalam menaati peraturan yang telabtagikan Pondok
Pesantren Raudlotul Qur'an.



